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Abstract: Abdurrauf Singkel (d. 1105 H / 1693 AD), was one of the great scholars of
the 17th century and he was a key figure in the development of Islam, especially in
the field of Sufism,it was as one of the forms of education in the aspect of mankind in
the archipelago. Almost all of the Shatariyyah lineage is centered on itself and
through some of his students, this congregation is spread to various regions of the
Malay-Nusantara world. Through the research with a hermeneutic approach to his
works, this paper aims to reveal the philosophical foundation of the Abdurrauf
Singkel thought about Sufism that puts the Quran and Hadith as the basis and
normative source of it. The affirmation and reinforcement of tauhid, its reinter-
pretation to the concept of wahdat al-wujiid which places man as the shadow of
Allah, the concept of the creation of nature through the process of emanation and
awakening the consciousness of servanthood through the effort of dying (ikhtiyari)
by fana in zikrullah as the way of recognizing the nature of being and ma'rifatullah,
is the philosophical foundation of the Sufism thought which he developed in the
Shatariyyah.

Abstrak: Abdurrauf Singkel (w. 1105 H/1693 M), adalah salah seorang ulama
besar pada abad ke-17 dan merupakan tokoh kunci dalam perkembangan Islam
terutama pada bidang tasawuf sebagai salah satu bentuk pendidikan pada aspek
keruhanian di Nusantara. Hampir semua silsilah tarekat Shatariyyah berpusat
kepada dirinya dan melalui sejumlah muridnya, tarekat ini tersebar ke berbagai
wilayah di dunia Melayu-Nusantara. Melalui penelitan dengan pendekatan
hermeneutik terhadap karya-karyanya, tulisan ini bertujuan untuk mengungkap-
kan landasan filosofis pemikiran tasawuf Abdurrauf Singkel yang menempatkan
al-Qur’an dan Hadis sebagai dasar dan sumber normatif dari pemikiran tasawuf-
nya. Penelitian menemukan bahwa penegasan dan penguatan tauhid, reinter-
pretasinya terhadap konsep wahdat al-wujiild yang menempatkan manusia
sebagai bayangan dari Allah, konsep penciptaan alam melalui proses pemancar-
an (emanasi) serta membangun kesadaran kehambaan melalui upaya mati
ikhtiyari dengan cara fana dalam dzikrullah sebagai jalan untuk mengenali
hakikat wujud dan ma'rifatullah, merupakan pondasi filosofis dari bangunan
pemikiran tasawuf yang dikembangkannya dalam tarekat Shatariyyah.
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A. Pendahuluan

Menurut Ismail Raji al-Faruqi, kehancuran dan kemunduran Islam di-
sebabkan oleh karena kesemrautan wajah pendidikan di dunia Islam. Inti ke-
hancuran masyarakat muslim sekarang ini dipandang bersumber pada hancur-
nya sistem pendidikan yang dicangkok secara membabi buta dari Barat. Anak-
anak muslim terasingkan dari nilai-nilai dan warisan budaya Islam, hubungan
mereka dengan sejarah masa lampaunya rusak sehingga tertanam keragua-
raguan dan ketidakpercayaan diri pada kebenaran nilai-nilai Islam.!

Dalam perspektif Islam, perkembangan pribadi dan masyarakat tidak
dilihat dari konteks intelektual dan capaian aspek material semata, akan tetapi
harus dilihat dalam konteks hubungan manusia dengan Tuhannya. Pendidikan
merupakan media untuk mempersiapkan kematangan dan perkembangan ke-
pribadian manusia yang eksistensinya merupakan hamba sekaligus khalifah
Allah di permukaan bumi. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mam-
pu membantu manusia dalam mewujudkan hubungan yang baik dan dekat
dengan Allah.2

Berangkat dari realitas tersebut, dibutuhkan dasar-dasar normatif dan
filosofis yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan Islam untuk mewujudkan
kualitas insan kamil sebagaimana yang dicita-citakan Islam. Dalam konteks ini,
kajian pemikiran ulama yang memiliki rekam jejak dan karya-karya di bidang
pemikiran ke-Islaman menjadi sangat penting dilakukan. Abdurrauf Singkel ada-
lah salah seorang yang representatif untuk dikaji dan ditelaah pemikiran serta
karya-karyanya.

Tulisan ini dimaksudkan untuk mengungkap dan menjelaskan landasan filo-
sofis pemikiran tasawuf Abdurrauf Singkel tentang Allah, manusia, dan alam yang
dengan sendirinya menjadi landasan dari aktifitas kehidupan keagamaannya,
keilmuannya dan dunia pendidikan ruhani yang digelutinya.

Data primer dalam penelitian ini adalah naskah-naskah salinan karya
Abdurrauf Singkel. Di antaranya kitab “Tanbih al-Mdashi” kode ‘Ms.A’ dan teks

Ismail Raji al-Farugqj, Islamisasi Pengetahuan, terj: Anas Wahyudin (Bandung: Pustaka, 1982),
h.11-12

2Ahmad Rivauzi, “Pemikiran Abdurrauf Singkel tentang Pendidikan dan Implikasinya pada
Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan Pakandangan Padang Pariaman”, Disertasi (Padang:
PPs IAIN Imam Bonjol Padang, 2014), h.1.
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Tanbih al-Mdshi hasil penelitian filologi Oman Fathurrahman dengan kode
‘Ms.B’. Bahan kajian lainnya adalah teks Bayan Tajalli, Lubb al-Kashf wal-Bayan
lima Yarahu'l-Muhtazar bi'l-I'yan (Penjelasan mengenai hal-hal yang dilihat oleh
si mati dalam sakaratnya),? Kifayah al-Muhtdjin ild Mashrab al-Muwahhidin al-
Qailin bi Wahdah al-Wujid (Bekal Bagi Orang yang Membutuhkan Minuman
Ahli Tauhid Penganut Wahdatul Wujud, bahasa Melayu), Umdah al-Muhtdjin ila
Sulitk Maslak al-Mufarridin (Pijjakan bagi orang-orang yang menempuh jalan
Tasawuf, bahasa Melayu), dan teks Daqaiq al-Hurif (Kedalaman Makna Huruf,
bahasa Melayu).4

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dan
termasuk kategori penelitian kualitatif karena terdapatnya kepentingan ter-
hadap penafsiran dan mencari makna dari teks-teks tertulis,> pada sumber-
sumber kepustakaan.® Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan her-
meneutic dengan tiga pusaran yang dijadikan starting point dan point of view,
yaitu world of the text (aspek kebahasaan), the world of the author (dunia penulis
teks), dan the world of the reader (dunia pembaca teks).”

B. Riwayat Singkat Abdurrauf Singkel

Nama lengkap Abdurrauf Singkel adalah “Abd ar-Ra’uf bin al-Jawiyy al-
Fanstiriyy al-Sinkiliyy, selanjutnya disebut Abdurrauf Singkel. Ia adalah seorang
Melayu dari pantai barat laut Aceh, tepatnya di Fansur, (Singkel). Ayahnya ada-
lah seorang Arab yang bernama Syekh Ali. Menurut Rinkes, Abdurrauf dilahir-
kan diperkirakan sekitar tahun 1615.8 Abdurrauf diperkirakan berangkat ke

3Tentang Bayan Tajalli dan Lubb al-Kasyf wa'l-Bayan lima Yarahu'l-Muhtazar bi'l-I'yan dalam
bentuk transliterasi dapat dijumpai dalam tulisan P. Voorhoeve, Bayan Tajalli; Bahan-bahan untuk
Mengadakan Penyelidikan Lebih Mendalam tentang Abdurrauf Singkel. Alih Bahasa: Aboe Bakar,
Banda Aceh: Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh, 1980.

4Teks-teks naskah ini penulis peroleh dari Pramono dkk dari Universitas Andalas (Unand)
berupa teks buku dan sebagian besar dalam bentuk mikrofilm.

5Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif Pendekatan
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 186

6Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yokyakarta: Rake Sarasin, t.th.), h.19.

7Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika (Jakarta:
Paramadina, 1996), h. 125-126.

8Liaw Yock Fang, Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD,
1982), h. 197. Data ini juga dapat ditemui dalam, A.H. Johns, The Gift Addressed to the Spiritof the
Prophet (Canberra: Published by Australian National University, 1965), h. 11.
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tanah Arab untuk menuntut ilmu pada usia 27 tahun, tinggal di tanah Arab se-
lama 19 tahun kembali ke Nusantara dari tanah Arab diperkirakan dalam usia
46 tahun. Dalam perkembangannya, perhitungan Rinkes ini dijadikan pegangan
oleh para ahli.?

Berdasarkan catatan dalam salah satu karyanya, Umdat al-Muhtdjin ila
Suliitk Maslak al-Mufridin, Abdurrauf menuliskan 19 orang guru yang dari
mereka dia mempelajari berbagai cabang disiplin ilmu Islam, dan 27 ulama
lainnya. Abdurrauf belajar di sejumlah tempat, yang tersebar sepanjang rute
perjalanan haji, dari Dhuha (Doha) di wilayah Teluk Persia, Yaman, Jeddah, dan
akhirnya Makkah dan Madinah. Tahap terakhir dari perjalanannya ia belajar
agama terutama tasawwuf kepada dua orang tokoh sufi besar di Madinah yang
memegang posisi penting dalam jaringan ulama di dunia Islam. Dua ulama besar
tersebut adalah Syaikh Shafiuddin Ahmad al-Dajjani al-Qusyasyi ( + 1583-1660
M), seorang ulama besar Makkah. Sepeninggal al-Qusyasyi, Abdurrauf belajar
selama satu tahun kepada murid al-Qusyasyi yaitu Syaikh Ibrahim al-Kurani
(1616-1689 M) seorang ulama besar asal Madinah.10

Abdurrauf pulang ke Aceh pada tahun 1661 M, satu tahun setelah al-
Qusyasyi meninggal.!! Pandangan-pandangannya segera mendapat tempat dan
merebut hati Sultanah Safiyyatuddin, yang sedang memerintah Aceh, dan
mengangkatnya sebagai Qadi Malik al-Adil, atau mufti yang bertanggung jawab
atas administrasi masalah keagamaan.'? Abdurrauf wafat pada tahun 1105
H/1693 M, diperkirakan dalam usia 78 tahun dan dimakamkan di samping
makam Teungku Anjong dekat Kuala Sungai Aceh. Inilah sebabnya Abdurrauf
dikenal juga dengan sebutan Teungku di Kuala.13

90man Fathurrahman, Tanbih al-Mdshi; Menyoal Wahdatul Wujud, Kasus Abdurrahman
Singkel di Aceh Abad 17 (Jakaerta: Mizan, 1999) Cet], h. 25, Baca juga: Ahmad Rivauzi, Pendidikan
Berbasis Spiritual; Pemikiran Pendidikan Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbih al-Masyi (Padang:
Jasa Surya, 2013.

10Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan
XVIII (Bandung: Mizan, 1994), h. 189 h. 191-193.

11D.A. Rinkes, Abdoeraoef van Singkel’ Bijdrage tot de kennis van de mystiek op Sumatra en
Java (Heerenven: Hepkema, 1909), h.25, Hurgronje ( Jilid II, 1997), h. 14, dan P. Voorhoeve , Bajan
Tadjalli: Gegevens voor een Nadere Studie over Abdurrauf van Singkel, TBG 85; terj: Aboe Bakar
(1952),h.87.

120man Fathurrahman, Tanbih al-Mashi..., h. 28.
13]bid.
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Abdurrauf Singkel di Aceh memiliki peran yang sangat besar dan me-
rupakan figur utama dalam pendidikan di Nusantara pada masanya karena
hampir semua silsilah tarekat Shatariyyahl* berpusat kepada dirinya.l> Walau-
pun ditemukan silsilah tarekat Shatariyyah di Jawa yang langsung menyebut
berasal dari Ahmad al-Qusyasyi (w. 1071 H/1660 M), namun dipandang oleh
Azyumardi bahwa Abdurrauf tetap memainkan peran dalam menginisiasi dan
memperkenalkan mereka kepada al-Qusyasyi.16

Abdurrauf dengan tarekat Shatariyyah-nya memiliki warisan intelektual,
dan kekayaan nilai-nilai pendidikan yang bersifat spiritual yang banyak ter-
simpan pada lembaran-lembaran naskah karyanya

C. Landasan Pemikiran Tasawuf Abdurrauf Singkel

Tasawuf sebagai pendidikan keruhanian harus memiliki dasar yang me-
landasi pemikiran dan seluruh aktivitasnya. Menurut Achmadi, dasar berfikir
menyangkut masalah ideal dan fundamental sehingga pandangan hidup yang
melandasi pemikiran dan pendidikan tersebut menjadi kokoh dan kompre-
hensif, serta tidak goyah."”

1. Al-Qur'an dan Hadis sebagai Dasar Pemikiran Tasawuf

Achmadi menjelaskan sebagaimana dikutip Nata, pandangan hidup seorang
Muslim adalah al-Qur'an dan Hadis, maka dasar dari pendidikan di dalam Islam
adalah al-Qur'an dan Hadis. Dua sumber dan dasar ini diyakini mengandung

14Nama tarekat Shatariyyah dihubungkan kepada Syekh ‘Abd Allah al-Shatar (w. 890 H/1485
M), seorang ulama yang masih memiliki hubungan kekeluargaan dengan Syihab al-Din Suhrawardi
(539-632 H/1145-1234 M), ulama sufi yang mempopulerkan tarekat Suhrawardiyyah dan
merupakan salah seorang tokoh Tashawwuf amali pendiri tarekat al-Suhrawardiyyah. Baca: Abu al-
Wafa' al-Ghanimi Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman (Madkhal ila al-Tasawwuf al-Islami), ter;.
Ahmad Rofi Usmani (Bandung: Pustaka, 1985), h. 238, lihat juga: Harun Nasution dkk. Ensiklopedi
Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 868-869; dan Ilma Nugrahani Ismael, ‘Awarif al-
Ma‘arif: Sebauah Buku Daras Klasik Tashawwuf ( Jakarta: Pustaka Hidayah, 1998).

150man Fathurrahman, Tarekat Shatariyyah di Minangkabau (Jakarta: PPIM UIN Jakarta,
2008), h. 32. Selain tarekat Shatariyah, Abdurrauf juga menganut tarekat Qadiriyah, Kubrawiyyah,
Suhrawardiyyah, Nagshabandiyah dll. Lihat M. Shagir Abdullah, Khasanah Karya Pusaka Asia
Tenggara (Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyabh, Jilid I, 1991), h. 131.

16 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama..., h. 198.

17 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 81.
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kebenaran mutlak yang bersifat transendental, universal, dan eternal (abadi),
sehingga secara akidah diyakini akan selalu sesuai dengan fitrah manusia dan
akan selalu memenuhi kebutuhan manusia kapan saja dan dimana saja.'®

Al-Qur'an dan Hadis sebagai dasar pendidikan melahirkan nilai-nilai dasar
yang dapat diklasifikasikan kepada nilai dasar intrinsik dan nilai dasar instru-
mental. Nilai intrinsik adalah nilai yang ada dengan sendirinya, bukan prasarat
atau alat bagi nilai yang lainnya. Nilai intrinsik, fundamental, dan menempati
posisi paling tinggi adalah tauhid. Sedangkan kesungguhan dalam ibadah,
shabar, syukur dan lain sebagainya adalah nilai intrumental untuk mencapai
tauhid. Dengan dasar tauhid, seluruh kegiatan pendidikan di dalam Islam dijiwai
oleh norma-norma ilahiyah dan sekaligus dimotivasi sebagai ibadah. Dengan
ibadah, aktivitas pendidikan menjadi lebih bermakna, tidak hannya makna
material tetapi juga makna spiritual. Dari dasar tauhid ini muncul dasar-dasar
pendidikan lainnya yaitu humanisme (manusiwi), kesatuan umat manusia,
keseimbangan, dan rahmat bagi semesta alam. '’

Abdurrauf menegaskan bahwa sangat penting berpedoman kepada al-
Qur'an dan Hadis Nabi sehingga pengetahuan seseorang akan terpelihara dari
kesesatan. Abdurrauf mengutip hadis2°

Maka pahamilah itu dan berpegang teguhlah kepada al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah yang mulia, niscaya engkau dapat petunjuk dan tetap berada pada
jalan yang lurus. Nabi Muhammad tidak berkata berdasarkan hawa nafsunya,
beliau bersabda: “Aku tinggal dua perkara bagimu, yaitu kitab Allah dan
Sunnahku, maka, jelaskanlah al-Qur'an dengan Sunnahku, karena matamu tidak
akan buta, kakimu tidak akan terpeleset, dan tanganmu tidak akan putus selama
kamu berpegang teguh pada keduanya.?!

Kesetiaan dan komitmen Abdurrauf untuk senantiasa menjadikan dalil-dali
dalam al-Qur’an dan Hadis sebagai dasar dan sumber pemikiran tasawufnya,

18Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif al-Qur'an (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h. 50
19]bid,, h. 50-53.

20Hadis yang dikutip Abdurrauf di atas adalah dari Abi Nu'im. Baca: Ibrahim bin ‘Umar bin
Hasan al-Ribath bin ‘Ali bin Abi Bakar al-Biqa'1 (w 885 H), Masa'id al-Nazari li al-Ashraf ‘ala Maqasidi
al-Siwari (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif, 1987 M/1408 H). Baca: Ahmad Rivauzi, “Pemikiran
Abdurrauf Singkel ...", 2014.

21 Abdurruaf Singkel, Tanbih al-Mashi., Ms.B.h. 7, Ms.A. h. 8.
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merupakan landasan utama secara normatif bagi Abdurrauf Singkel dalam
membangun pemikiran tasawufnya. Hal ini dapat terlihat pada konsep dan pe-
mahamannya tentang tauhid dan membincang hal-hal ontologis lainnya, misal-
nya pemahamannya tentang hakikat wujud, eksistensi Allah, hubungan onto-
logis antara Allah dan manusia, serta alam.

2. Doktrin Wahdat al-Wujiid

Wahdat al-wujiid adalah ungkapan yang terdiri dari dua kata yaitu wahdat
dan al-wujiid. Wahdat artinya sendiri, tunggal atau kesatuan sedang al-wujtid
artinya ada.22 Dengan demikian wahdat al-wujiid berarti kesatuan wujud. Kon-
sep wahdat al-wujiid dianggap berasal dari seorang tokoh sufi Ibn ‘Arabi. Nama
lengkapnya Muhammad bin Ali bin ahmad bin Abdullah ath-Tha'i al-Haitami.
Lahir pada 27 Ramadhan 560 H (17 Agustus 1165 M) di Murcia, Andalusia
tengah, Spanyol. Istilah ini dipandang bukan berasal dari Ibn ‘Arabi sendiri me-
lainkan berasal dari Ibn Taymiyah tokoh yang paling keras dalam mengecam
dan mengkritik ajaran tersebut. Ibnu Taimiyah telah berjasa dalam mem-
populerkan sebutan wahdat al-wujud ke dalam masyarakat Islam. 23

Dalam keadaan fana, wahdat al-wujiid ini dapat dipahami dan terlihat
dalam ungkapan “wajah sebenarnya satu tetapi jika engkau perbanyak cermin ia
menjadi banyak”.>* Abdurrauf Singkel menjelaskan dalam Kifayah al-Muhtdjin
bahwa ketika Allah menjadikan alam ini, Dia melihat diri-Nya dalam diri-Nya.
Penjelasan ini menunjukkan bahwa Allah melihat eksistensi-Nya melalui diri-
Nya, Dia ciptakan alam sebagai tempat tajalli-Nya, dan diciptakan-Nya Adam
(pen. citra kemanusian) sebagai kerangka cermin, atau laksana tubuh tanpa
nyawa, sehingga asma’ Allah dan sifat-Nya adalah ruh dari tubuh itu. Abdurrauf
menjelaskan tentang unsur penciptaan manusia, yang dinamakan alydn
khdrijiyyah dan ada ayan thabitah. Alyan kharijiyah adalah penampakan luar
atau tubuh kasar atau disebut juga wujud alam, sedangkan a’yan thabitah adalah
tubuh yang halus (sesuatu yang tetap dalam ilmu Allah). A’yan kharijiyah adalah
bayangan dari aydn thabitah, dan a’ydn thabitah adalah bayangan dari zat Allah.
Dengan demikian, bayang-bayang bukanlah yang punya bayang-bayang namun

22Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya agung, 1990), h. 492 dan 494.
23Rosihan Anwar, lImu Tashawwuf (Bandung, Pustaka Setia. 2000), h. 145.
24Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 93.
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juga bukan sesuatu yang lain dari pada yang punya bayang-bayang. Bayang-
bayang bukanlah sesuatu yang wujud dengan sendirinya. Inilah yang dimaksud-
kan oleh Abdurrauf Singkel dengan kesatuan wujud atau wahdadt al-wujid itu.

Analogi lainnya adalah laksana tangan dan geraknya. Gerak bukanlah
tangan namun bukan sesuatu yang lain darinya. Melalui paparan analogi tangan
dan gerak tangan di atas, Abdurrauf ingin menegaskan bahwa gerak tangan dan
tangan tidak lain, tetapi gerak tangan dan tangan tentunya berbeda, gerak ada-
lah gerak, dan tangan adalah tangan. Sama juga halnya dengan perumpamaan si
Zaid dengan ilmu yang dimilikinya.*®

Abdurrauf menegaskan bahwa alam tetap alam, dan khalig tetap khaliq
seperti kutipan di bawah ini:

R ol 2y @5 0l e xall

“yang hamba itu hamba jua jikalau ada ia taraqi yakni naik sekalipun dan
yang Tuhan itu Tuhan jua dan jikalagi ada ia tanazul yakni turun
sekalipun.””’(hamba tetap berstatus hamba walaupun taraqi (kesadaran
ruhani yang naik atau mendaki medekati Tuhan), dan Tuhan itu tetap
Tuhan walaupun tanazul (turunnya rahmat Allah sebagai respon terhadap
mujahadah dan cinta hamba).

Wuyjud itu hanya satu yaitu Zat Allah, sedangkan yang lainnya hanya
bayang-bayang atau bayangan dari bayang-bayang Allah. Abdurrauf menulis,
bahwa ketika alam semesta ini diciptakan oleh Allah, maka alam semesta ter-
sebut tidak boleh dikatakan sebagai ‘ain al-Haqq (Allah). Alam semesta ini tidak
dapat mewujud dengan sendirinya, tetapi bergantung kepada wujud Allah.
Segala sesuatu yang tidak wujud dengan sendirinya, tetapi bergantung kepada
wujud lainnya, maka pada hakikatnya wujud sesuatu itu merupakan milik dari
wujud lainnya itu, dan tidak ada yang maujiid itu pada hakikatnya selain dari
pada Allah. Sebab ketika dikaji hakikat wujud alam semesta ini, maka kita akan
sampai kepada kesimpulan akan ketiadaan wujudnya. Inilah puncak dari pe-
mahaman tauhid yang dituntut oleh Allah. **

25 Abdurrauf Singkel, Kifayah al-Muhtdjin, h. 2- 4.
26]bid., h. 4-5.

27bid., h. 5.

28bid., h. 6.
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Pada manusia ada unsur lahir dan batin, dan pada Tuhan pun ada unsur
lahir dan batin. Unsur lahir manusia adalah fisiknya, sedangkan batinnya adalah
roh atau jiwa yang hal ini merupakan pancaran, bayangan Tuhan. Kemudian
unsur lahir pada Tuhan adalah sifat-sifat ketuhanannya yang tampak di alam ini
dan unsur batinnya adalah dzat Tuhan. Bersatunya unsur lahut yang ada pada
manusia dengan unsur nasut yang ada pada Tuhan itulah yang dinamakan insan
kamil. Proses bersatunya itu yang dinamakan dengan fana atau tenggelam dalam
dzikrullah.29

Di antara ayat al-Qur'an yang memberikan petunjuk bahwa Tuhan me-
miliki unsur lahir dan batin adalah:

G5 TGl s 0 12 N3 5 o U 2 0 s
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“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan) mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin. Dan di antara
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu penge-
tahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. Dengan
menyempurnakan untukmu niatnya lahir dan batin.” 30

{0 e 5068 Jem 35 I a5 353 G35

“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zdhir dan Yang Bdtin; dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.” 31

P
e
J

Kata al-awwal diartikan yang telah ada sebelum sesuatu yang ada. Al-Akhir
artinya yang nyata adanya karena banyak bukti-buktinya dan yang batin adalah
yang tidak dapat digambarkan hakikat dzatnya oleh akal. Namun menurut para
sufi yang dimaksud zahir adalah sifat-sifat Allah yang tampak, sedang batin
adalah dzat-Nya. Manusia dianggap mempunyai kedua unsur tersebut karena
manusia berasal dari pancaran tuhan, sehingga antara manusia dengan Tuhan
pada hakikatnya satu wujud, 32 karena yang mempunyai wujud hanyalah Tuhan.

29 Ahmad Rivauzi, “Pemikiran Abdurrauf...,” h. 136.
30QS. Lugman [31]: 20.

31QS. al-Hadid [57]: 3.

32[bn ‘Arabi, Fustis al-Hikam, 2004, h. 185.
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Dengan demikian wujud itu hanya satu yakni wujud Allah. Alam ini seperti cer-
min yang buram dan juga seperti badan yang tidak bernyawa. Dengan kata lain
alam ini merupakan penampakan dari asmd’ dan sifat Allah yang terus me-
nerus.33

Abdurrauf menegaskan kewajiban mengesakan Allah dan mengajukan
pembuktian keesaan Allah dengan tidak rusaknya alam. Berangkat dari argu-
mentasi ketidakbinasaan alam yang menjadi bukti keesaan Allah, kemudian
Abdurrauf menjelaskan hakikat alam sebagai sarana untuk mengetahui atau
sebagai bukti dari keberadaan Allah.34 Abdurrauf mengutip karya Ibn ‘Arabi3>
dalam Kitab Fustis al-Hikam dan Abdurrahman al-Jami’:36

Berkata Syekh Muhyiddin, semoga Allah mensucikan ruhnya, di dalam kitab
Fustis, bunyinya:” Potensi kita pada hakikatnya adalah bayangan Allah,
bukan selain Dia”. Lebih lanjutnya, Saidina Maulana ‘Abdurrahman ibn
Ahmad al-Jami’ menjelaskan, “Baik potensi tersebut pola dasar luar (ayan
kharijiyyah) atau pola dasar yang tetap (a’yan thabitah)”. Karena pola dasar
kita yang tetap adalah bayangan dari zat Tuhan yang menyatu dengan
keadaan-Nya, sedangkan pola luar kita merupakan bayangan dari pola dasar
kita yang tetap itu, dan bayangan dari suatu bayangan adalah bayangan
melalui perantara, sekian .37

Abdurrauf mendasari pendapatnya di atas, dengan sabda Rasulullah:

B4 e Y o by oy ade il Lo JELS

33Ahmad Rivauzi, “Pemikiran Abdurrauf...,” h. 137.
34Tanbih al-Mashi,Ms.B, h. 2-3

35Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn ‘All ibn Muhammad ibn ‘Arabiyy, Abt Bakar al-
Hatimiyy al-Andaliisiyy (1165-1240), dan digelari dengan Muhyiddin (penghidup agama) dan lebih
dikenal dengan sebutan Ibn ‘Arabi. Gelar lainnya adalah al-Syaikh al-Akbar (guru yang agung). la
dilahirkan di Mursia, Spanyol bagian tenggara, kemudian hijrah ke Seville. Ia sering dihubungkan
dengan doktrin wahdah al-wujiid, karena dia dianggap sebagai pencetusnya, walaupun dalam
karangannya tidak ditemui kalau dia menggunakan istilah itu. Lihat: Oman Fathurrahman, Tarekat
Shatariyyah di Minangkabau, h. 47; Rosihan Anwar. [lmu Tashawwuf (Bandung: Pustaka Setia. 2000).
h. 145 dan Ibn ‘Arabi, Fusus al-Hikam, Penj: RWJ Austin (Yogyakarta: Islamika, 2004).

36Nama lengkapnya Niir ad-Din ‘Abd ar-Rahman ibn Ahmad ibn Muhammad al-Jami’ (1414-
1492. Ia dalah seorang penyair sufi yang berasal dari Persia yang dilahirkan di Kharjad, Khurasan. Di
samping seorang sufi, ia juga ahli tafsir dan Hadis. Karya-karyanya tidak kurang dari 90 buah. Lihat:
Nasution dkk. Ensiklopedi Islam Indonesia; lihat Oman, Tarekat Shatariyyah di Minangkabau, h. 47.

37 Abdurrauf, Tanbih al-Mashi (Ms.B) h. 3.

38Abdurrauf Singkel, Ms.B, h. 5. Penulis belum menemukan matan Hadis ini pada kitab-kitab
Hadis yang terkenal seperti al-Bukhari dan lainnya. Namun Hadis ini banyak beredar di kalangan
ahli sufi dan kitab-kitabnya.
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“Sebagaimana sabda Rasulullah saw., keberadaan kita semata-mata karena
Dia dan milik-Nya.”

Di dalam Kitab Bayadn Tajalli Abdurrauf menulis:

“Bermula adalah segala sifat yang tujuh pada kita ini bayang-bayang bagi

segala sifat Haqq Ta’ala yang telah tersebut itu seperti wujud kita bayang-

bayang bagi wujud-Nya. Maka bayang-bayang itu tiada ia maujid me-

lainkan dengan yang empunya bayang-bayang,”3°

Allah dalam al-Qur’an tidak mengatakan: Qul Allahu khaliqu ‘ainihi (katakan
wahai Muhammad! Allah adalah pencipta zat-Nya), akan tetapi Allah mengata-
kan dalam al-Qur'an: Qul Allahu khaliqu kulld shai’in (katakan wahai Muham-
mad! Allah adalah pencipta segala sesuatu). Lanjutnya, di dalam al-Qur’an tidak
ditemui, “Segala puji bagi Allah; Tuhan zat-Nya”, akan tetapi yang ditemui adalah,
“segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam”. 40

Jika manusia merupakan zat Allah, seharusnya manusia dapat mewujudkan
semua yang diinginkannya dengan hanya mengatakan kun, kemudian yang di-
inginkannya itu akan terjadi dengan sekejap karena di dalam al-Qur’an Allah me-
ngatakan, "Jika la menghendaki akan sesuatu, maka Ia akan mengatakan kun,
maka terjadilah hal itu dengan sekejap”. Namun hal ini tidak berlaku bagi
manusia, karena kehendak manusia tidak selalu seiring dengan kehendak Allah.
Ini menjadi bukti bahwa alam atau makhluk tidak identik dengan Allah. Untuk
menguatkan pendapatnya Abdurrauf mengutip sebuah Hadis Qudsi:

Hai anak Adam, engkau punya keinginan, dan Akupun demikian. Jika

engkau pasrah terhadap apa yang Aku inginkan, maka Aku akan mem-

berikan apa yang engkau inginkan. Namun jika engkau menentang apa
yang Aku inginkan, Aku akan mempersulit apa yang engkau inginkan
sehingga tidak akan terjadi sesuatu kecuali apa yang Aku inginkan.!

Abdurrauf tetap memakai istilah wahdah al-wujiid, namun pengertian dan
pemaknaannya berbeda dari konsep wahdah al-wujiid yang dikemukakan oleh

39Abdurrauf, Bayan Tajalli, h. 3. Baca juga P. Voorhoeve, Bayan Tajalli; Bahan-bahan untuk
Mengadakan Penyelidikan Lebih Mendalam tentang Abdurrauf Singkel, alih bahasa Aboe Bakar,
(Banda Aceh: Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh, 1980), h. 26.

40Abdurrauf Singkel, Tanbih al-Mashi, Ms. B.

41Abdurrauf Singkel, Tanbih al-Masyj, Ms.A, h. 7. Penulis belum menemukan sanad hadis ini.
Namun Hadis ini dapat juga ditemukan dalam Isma’il Haqqi bin Mushthafa al-Istanbdli al-Hanafi al-
Khulwati al-Maula Abi al-Fida' (w. 1127), Rith al-Bayan (Beirut: Dar al-Fikr, tth.).
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Hamzah Fansuri dan as-Sumatrani. Dengan kalimat yang tegas Abdurrauf
menulis:

G 0l St 5 3o L6 g oad 01 51 0 gy 3]0 i J i
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Menurut kami, inilah yang dimaksud dengan wahdah al-wujid . Karena
yang dimaksud dengan wahdah al-wujiid adalah bahwa alam bukanlah
wujud kedua yang berdiri sendiri bersama al-Haqq, dan bahwa sesungguh-
nya al-Haqq SWT., Dia Maha Esa yang tidak ada sesuatu pun yang me-
nyamai-Nya, namun Dia selalu menyertai segala sesuatu, baik pada
permulaan maupun di akhir..42

Menurut Oman,*3 reinterpretasi Abdurrauf tentang wahdah al-wujiid tidak
dapat dilepaskan dari konteks controversial di Aceh terutama yang berkaitan
dengan doktrin wahdah al-wujiid Hamzah Fansuri sebagai pencetus utama
dalam hal ini misalnya lebih menekankan imanensi dan transendensi Tuhan
dengan alam secara mutlak. Hamzah Fansuri menganalogikan hubungan antara
Tuhan dengan alam tersebut seperti laksana biji dengan pohonnya. Meskipun
ada dua benda, namun pada hakikatnya satu jua. Dalam karyanya al-Muntahi,
Hamzah menulis:

“Seperti sebiji dan pohon; pohonnya adalah yang sebiji itu, sesungguhnya

tiada kelihatan, tetapi hukumnya ada dalam biji itu.”

Hamzah Fansuri juga mengumpamakan hubungan Tuhan dengan alam ini
dengan laut dan ombak.

Laut itu gadim; apabila berpalu, baharu ombak namanya dikata, tetapi pada
haqiqatnya laut jua, karena laut dan ombak esa tiada dua.*+

Hamzah Fansuri menganalogikan hubungan antara Tuhan dan alam itu
dengan matahari, cahaya dan panasnya. Menurutnya, meskipun kelihatannya
tiga, pada hakikatnya satu juga: “Seperti matahari dengan cahayanya dengan
panasnya; namanya tiga haqiqatnya satu jua”.4>

42Tanbih al-Masyi,Ms.A, h. 8.

430man, Tanbih al-Masyi Menyoal, h 53. Lihat juga: Muhammad Naquib Al-Attas, The Mysticism
of Hamzah Fansuri (Kuala Lumpur: University of Malaya Press. 1970), h. 330.

440man, Tanbih al-Mashi: Menyoal...h. 53.
451bid.
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Walaupun menggunakan analogi yang sama “alam adalah bayangan dari
Allah”, namun Hamzah Fansuri lebih menekankan akan persamaan yang mutlak
antara Tuhan dengan alam yang merupakan bayangannya. Hal ini yang mem-
bedakannya dengan Abdurrauf yang membantahnya dengan mengatakan
bahwa walaupun alam itu bayangan Tuhan tetapi tetap berbeda secara eksis-
tensialnya. Allah tetap Tuhan dan alam tetap alam adanya.

Dalam al-Muntahi, Hamzah menulis:

Adapun dirinya itu, sungguh (pun) beroleh nama dan rupa itu, hagiqat-nya
rupanya dan namanya tiada. Seperti bayang-bayang dalam cermin;
rupanya dan namanya ada, (hagigat-nya tiada)... maka hamba-Nya yang
khdsh pun namanya mukmin. Jika demikian, sama-sama dengan Tuhannya,
karena hamba tiada bercerai dengan Tuhannya, dan Tuhan pun tiada
bercerai dengan hamba-Nya.*6

Konsep dan interpretasi Abdurrauf Singkel tentang Wahdat al-wujud ini
merupakan landasan pemikiran tasawuf Abdurrauf Singkel dalam menjelaskan
hubungan ontologis antara Allah, manusia dan alam semesta serta proses
penciptaan manusia dan alam semesta.

3. Al-Fa’id (Emanasi)

Menurut Abdurrauf, alam tercipta melalui proses pemancaran (al-fa’id atau
emanasi) dari zat Allah. Wujud alam itu tidak benar-benar berdiri sendiri,
melainkan terjadi melalui pancaran, bagaikan memancarnya pengetahuan dari
Allah. Seperti halnya alam ini bukan benar-benar zat Allah (al-Haqq), karena ia
merupakan wujud yang baru. Alam juga tidak benar-benar lain dari-Nya secara
mutlak, karena hal itu tentu akan ada wujud kedua yang berdiri di samping zat
Allah. Sebab sebagaimana pada zaman azali, tidak ada yang menyertai Allah,
karena Dia adalah yang pertama ada sebelum segala sesuatu tercipta, demikian
halnya hingga sekarang. Alam itu baru, karena ia tercipta dari pancaran wujud-
Nya, ia bukan wujud yang menyertai-Nya, tetapi wujud yang diciptakan-Nya.
Jadi alam itu tidak memiliki derjat yang sejajar dengan Allah, melainkan berada
di tingkat di bawah-Nya.47

46]bid.
47Lihat: Ms.A, h. 7.
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Abdurrauf berusaha mempertahankan pandangan transendensi Tuhan
atas ciptaan-Nya (tanzih).*® Untuk menguatkan pandangannya tentang tran-
sendensi Tuhan dari ciptaan-Nya ini, dia mengutip Hadis Nabi:

“Allah tetap seperti ada-Nya, tidak ada suatupun yang menyertai-Nya”.4?

Abdurrauf juga mengutip pendapat dan keterangan para ulama yang
mengatakan:

- Kade b Je oYy
“Keadaan Allah sekarang sama dengan keadaan-Nya dahulu”.

Untuk menguatkan argumentasi emanensi Tuhan atas ciptaan-Nya,
Abdurrauf mengutip firman Allah: ("“{ Lol V'<“” 29 (dan Dia bersama kamu di
mana saja kamu berada).>°

Segala sesuatu tidak diciptakan dari sesuatu yang tiada, melainkan dengan
rahmat-Nya dan yang pertama diciptakan adalah cahaya Muhammad:

Maka, dengan rahmat-Nya itu, Allah mewujudkan dan menciptakan segala
sesuatu itu sesuai dengan pengetahuan-Nya pada zaman azali secara tertib.
Adapun makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah Ta’ala adalah ruh
Nabi sebagaimana sabda Nabi ketika ditanya oleh Jabir tentang makhluk
yang pertama kali diciptakan oleh Allah. Sa’at itu Nabi menjawab, “Wahai
Jabir! Sesungguhnya sebelum menciptakan segala sesuatu, Allah mencipta-
kan cahaya Nabimu dari cahaya-Nya. Lalu Dia menjadikan cahaya itu ber-
putar-putar dengan kehendak kekuasaan-Nya, dan pada waktu itu belum
ada lauh, pena, sorga, neraka, malaikat, langit, bumi, matahari, bulan, jin
ataupun manusia. Maka tatkala Allah mau menciptakan makhluk yang lain,
Dia membagi cahaya itu menjadi empat bagian, dari bagian pertama Dia
menciptakan pena, bagian kedua lawh, dari bagian ketiga ‘arash. Kemudian

48Lihat Oman, Tanbih al-Mashi: Menyoal .., 1999, h. 50-51.

49Menurut al-‘Ajilini (1087-1162 H/1676-1749), Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Hibban,
Hakim, dan Ibn Abi Syaibah dari Baridah. Namun dalam riwayat lain sebagaimana juga diterangkan
oleh Abdurrauf, adanya ungkapan tambahan ” JS 4de L Je oY) % ¢ merupakan ungkapan dari
orang-orang sufi. Lihat, Ismail bin Muhammad bin ‘Abdu al-Hadi al-Jarahi al-‘Ajiliini al-Damshiq,
Kashf al-Khafa'( Kairo, Maktabah al-Qudsi, 1351).

50QS. al-Hadid [57]: 4.

312 JURNAL THEOLOGIA — Volume 28, Nomor 2, Desember 2017



AHMAD RivauzL: Landasan Folosofis Pemikiran Tasawuf Abdurrauf Singkel ...

bagian yang keempat Dia bagi bagi menjadi empat bagian. Dari bagian
pertama Dia ciptakan hamalah ‘arash, dari bagian kedua kursi, dan dari
bagian ketiga malaikat. Kemudian bagian keempatnya dibagi lagi menjadi
empat bagian. Dari bagian pertama Dia ciptakan langit, dari bagian kedua
bumi, dari bagian ketiga sorga dan neraka. Kemudian bagain keempatnya
dibagi lagi menjadi empat bagian. Dari bagian pertama Dia menciptakan
cahaya orang mukmin, bagian kedua cahaya hati mereka yaitu ma'rifat
kepada Allah, dan dari bagian ketika cahaya kemanusiaan yaitu cahaya la
ilaha illa Alldh Muhammad Rastlullah.5!

Proses penciptaan alam (al-fdid), dijelaskan Abdurrauf melalui konsep

martabat tujuh:

Dan seyogianya kita ketahui dan kita i'tikadkan bagi Haqq Ta’dla itu tujuh
martabat, yakni mempunyai ia akan tujuh martabat dengan jjmal, pertama
martabat ahddiyat namanya, kedua martabat wahdat namanya, ketiga
martabat wahidiyat namanya, keempat martabat ‘Glam arwah namanya,
kelima martabat ‘alam mithal namanya, keenam martabat ‘alam ajsam
namanya, ketujuh martabat ‘@lam insan namanya. Maka tiga yang pertama
itu martabat ketuhanan dan empat yang kemudian itu martabat ke-
hambaan lagi mazar bagi Haqq Ta'ala 52

Dalam Bayan Tajalli, Abdurrauf tidak memberikan penjelasan rinci tentang
martabat tujuh tersebut, namun pada bagian lain naskah ditemukan teks mar-
tabat tujuh yang menjelaskan tentang martabat tujuh:

Ahaddiyah adalah martabat zat Allah, wahdah adalah martabat sifat Allah

sedangkan wahidiyyah adalah martabat asma’ Allah. Sedangkan ‘alam ar-
wah adalah alam segala ruh (nyawa), ‘alam mithal adalah alam segala rupa,

51Tanbih al-Mdshi, Ms.B., h. 16. Penulis menjumpai hadis ini dalam kitab-kitab ahli shufi. Al-
Zurgani dalam Syarah al-Mawahib menjelaskan bahwa hadis ini mengandung makna bahwa
ungkapan “min narihi” pada hadis ini menunjukkan kemulyaan dan menjelaskan bahwa nur itu
adalah sesuatu yang misteri. Hadis ini juga menjelaskan bahwa nur dan penciptaan nur tersebut
dihubungkan dengan kehendak Allah yang tidak memeliki perantara sesuatu dalam mengadakan-
nya. Lihat, Muhammad ‘Abd al-Hayyi bin Muhammad ‘Abd al-Halim al-Anshari al-Laknawi al-Hindi
(w. 1304 H), al-Athar al-Marfiiah fi al-Akhbari al-Mawdi'ah, Muhaqqiq: Muhammad al-Sa’id
Basiytini Zaghluli (Baghdad: Maktabah al-Syarq al-Jadid, tth).

55 55 00 s 6 IB et JE00488 ot 5 e el el L d 50 808 e o2
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52 Abdurrauf Singkel, Bayan Tajalli., h. 2
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‘alam ajsam adalah alam segala tubuh, sedangkan ‘aldm insdn adalah alam
segala manusia.s3

Selanjutnya berdasarkan keterangan yang diperoleh dalam kitab teks
martabat tujuh tersebut, penjelasannya sebagai berikut:

Pertama ahddiyah artinya esa. Ahddiyah adalah nama wujiid mutldq atau
martabat hakikat zat Allah. Martabat zat ini disebut juga, wujiid muhadh, ghdib
al-ghuyiib, ta’yun nafsah, la ta’yin, belum nyata sesuatu dalam ilmu-Nya. Marta-
bat ini dapat diumpamakan seorang tukang yang belum memikirkan apa yang
mau diperbuatnya. Qadim. Nama zat pada martabat ini Hua.

Kedua, wahdah berarti yang punya esa. Disebut juga dengan wujud dan
sifat. Pada martabat ini zat sudah bercampur dengan sifat ilmu yang jjmali atau
global. Wahdah disebut juga dengan martabat sifat (shu'un dzat) bersifat qadim,
baqa, atau sering juga disebut dengan haqiqat muhammad (‘dlam mujmal), nur
Allah, insan kamil. Pada martabat ini nama zat adalah “Allah”. Martabat ini me-
rupakan tayin awal, nyata sesuatu dalam ilmu-Nya. Hakikat Muhammad yaitu
rupa dan tempat nyata bagi wujud Allah atau bayang-bayang ahadiyah.

Ketiga wahidiyyah adalah yang esa. Wahidiyyah (Yang Esa). Disebut juga
dengan martabat asma, niir muhammad, hakikat adam, (fa'id al-quds), hakikat
insan, tubuh kita yang halus (a’yan thabitah ) yang tiada mati, hakikat adam atau
niir muhammad (‘dlam mufassal). Martabat ini merupakan tajalli sifat atau wujud
‘am yang tujuh: ‘ilmu, kalam, qudrat, iradah, sama, basar, hayat. Alyan thabitah
punya dua wajah yaitu, wajah berhadap kepada wujud, dan wajah berhadap
kepada a’yan kharijiyyah. Martabat ini merupakan ta’yin tsani (semakin nyata
sesuatu dalam ilmu-Nya). Ayadn thabitah merupakan tempat nyatanya wujud
rahman yang merupakan bayang-bayang wahdah yaitu wujud, sifat, dan asma’
yang ma'liim secara mufassal (rinci).

Keempat, ‘alam arwah (ruh), zahir asma’ dan afal. Martabat ini disebut juga
dengan martabat ruh yang muhaddits lagi fana, atau disebut juga fa'id al-
muqaddas, muhammad, Nurani, nur alam, tayin thalis (tiga). Ruh adalah segala
nyawa tempat nyatanya nur bayang-bayang wahidiyah.

53Kitab Martabat Tujuh ini tidak disebutkan siapa penulisnya. Namun pada naskan tersebut
terdapat beberapa teks karya Abdurrauf, di antaranya Bayan Talalli Daqadiq al-Hurtf, Tanbih al-
Mashi. dan beberapa karya lainnya yang tidak disebutkan penulisnya bahkan judul teksnya. Karena
teks tersebut memuat pembahasan tentang martabat tujuh, maka penulis menamainya Teks
Martabat Tujuh.
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Kelima, ‘alam mithal (‘alam segala rupa). Pada martabat ini zahir afal pada
rupa yang bersifat muhaddith lagi fdna. Martabat ini adalah martabat rupa
sekaliam manusia yang nurani, latif terperinci atau disebut juga rupa
Muhammad. Nama zat pada martabat ini adalah musawwir. Martabat ini me-
rupakan ta'yin keempat (rabi’) , tempat nyatanya wujud musawwir dan me-
rupakan bayang-bayang alam arwah.

Keenam, ‘alam ajsam (tubuh). Ini merupakan martabat tubuh, muhaddits
lagi fana dan masih terkategori alam malakut. Martabat ini disebut juga dengan
tubuh yang kasar, yang terdiri dari empat anashir, air, api, angin, tanah, dapat
dilihat dengan mata kepala. Martabat ini merupakan ta'yin kelima (khdmis),
tempat nyata wujud atau zahir dan bayang-bayang alam arwah.

Ketujuh, ‘alam insdn (manusia). Ini merupakan martabat manusia,
muhaddits lagi fana. Disebut juga dengan ‘dlam nasut. Pada martabat ini zahir
ke-Tuhanan dan kehambaan lagi jami’ (terhimpun). Ini merupakan tayin
keenam, tempat nyata zahir wujiid jami’ (berhimpun semua martabat).54

Tajalli Allah melalui ciptaan-Nya bahkan dapat terlihat pada rangka bangun
tubuh manusia itu sendiri. Nama Allah tergambar dalam wujud lima jari
manusia. Nama Allah terdiri dari empat huruf. Pertama alif dan kedua lam, dan
ketiga lam akhir dan keempat ha. Jari kelingking merupakan gambaran dari
huruf alif; dan jari manis, lam awal, dan jari tengah huruf lam thani dan jari
tunjuk. Sedangkan ibu jari gambaran huruf ha. Wujud insan itu kalimah nama
Allah dan nama Rasulullah yaitu Muhammad.>> Firman Allah pada Hadis Qudsi
menjelaskan:

.. tubuh manusia, dan nafsunya (diri atau jiwanya) dan hatinya, dan
arwahnya, dan telinganya, dan matanya, dan lidahnya, dan tangannya, dan
kakinya, dan sekalian itu akan kenyataan bagi-Nya, dengan dalil, “bagi
dirimu, tiada insan itu lain dari pada Aku, Aku pun tiada lain dari padanya”.
seperti firman-Nya: “insan rahasia Aku, dan Aku pun rahasinya, sifat Aku,
tiada selain Aku.>¢

Manusia dimuliakan karena ditupkannya oleh Allah ruh-Nya yang suci
padanya. Sebagaimana dijelaskan Allah dalam firman Allah, “Aku tiupkan
kepadanya ruh-Ku. Adapun tubuh adam, hakikatnya tubuh muhammad, tubuh

54Teks Martabat Tujuh, tth.
55Abdurrauf Singkel, Daqa'iq al-Huruf, h. 1.
56]bid.
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muhammad hakikatnya tajalli afal Allah. Adapun hati Adam hakikatnya hati
muhammad, hati muhammad hakikatnya tajalli asma’ Allah. Adapun nyawa
adam hakikatnya nyawa muhammad, nyawa muhammad hakikatnya tajalli sifat
Allah. Adapun rahasia adam hakikatnya rahasia Muhammad. Rahasia Muham-
mad hakikatnya tajalli zat Allah>7

Pada teks kitab Daqa'iq al-Hurtif, juga ditemukan penjelasan tentang “insan
kamil”. Insan kamil yang dimaksudkan Abdurrauf adalah seseorang yang
mukmin, yang mendapat pencerahan batin dari Allah sehingga dia memperoleh
pandangan rahmat dari Allah Swt,, yang diberikan rupa oleh Allah dengan rupa
“muhammad” (rupa yang dipuji), dan inilah yang dmaksudkan dengan “khalifah
fi l-ard”. Berbeda halnya dengan orang kufur, maka rupanya dirupakan dengan
rupa yang jelek. Rupa yang jelek dan bagus dalam pengertian di sini bermakna
maknawi, bukan zahiriyyah.>8

Terdapat dua nama yang menurut Abdurrauf tidak boleh digunakan untuk
manusia, yaitu wajib al-wujiid dan ghina al-mutlaq. Wajib al-wujiid adalah nama
Allah semata, karena Dia yang wujudnya tiada permulaan dan tiada akhir.
Sementara ghind a al-mutlaq berarti hannya Allah yang kaya sesungguhnya, Dia
menciptakan, dan mewujudkan segala sesuatu dengan mudah atau hannnya
dengan kata “kun” maka jadilah. 5°

4. Pendekatan dan Cara Mengenal Allah sebagai Hakikat Wujud

Akal tidak mampu mendapatkan atau mencapai hakikat wujud Allah
karena akal itu adalah sesuatu yang diciptakan. Hanya berkat karunia Allah
dalam bentuk dibukakan-Nya hati hamba-Nya dengan cahaya iman dan taufiq,
manusia dapat mengetahui hakikat. Maka Allah mencelup hati seorang hamba
dengan cahaya zat Allah sehingga menjadi nyata sifat Allah pada hati yang batin
yang kemudian berbekas pada hati yang zahir dan tubuh lahiriyyah. Ketika zahir
dan nyata cahaya iman itu pada tubuh hamba, maka tubuh itu akan menjadi
laksana cermin.60

57]bid, h. 2
581bid, h. 2-3.
59]bid, h. 3.
60 Jbid,, h. 4-5.
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Ketika seorang hamba melihat tubuhnya, maka tubuh itu merupakan
cerminan ruh (nyawa). Abdurrauf mengatakan bahwa rupa ruh seorang hamba
sama dengan rupa tubuhnya cuma perbedaannya, yang satu halus lagi batin, dan
yang satu lagi kasar. Ruh (nyawa) adalah tempat nyata atau tajalli sifat Allah
yang tujuh, dan sifat itu tempat nyata zat Allah yang tiada serupa dengan
makhluk-Nya melainkan sebagai bayangan dari wujud Allah. Zat Allah ber-
bayang dengan sifat, sifat Allah berbayang pada ruh (nyawa) dan nyawa ber-
bayang pada tubuh.61

Selanjutnya, pada bagian akhir teks ini Abdurrauf juga mengajarkan cara
menyatukan diri dengan Allah:
Maka di-taraqa-kanlah pandang itu oleh ‘arif artinya dinaikkannya
pandangannya oleh ‘drif Pertama-tama pandangannya difanakannya
sekalian tubuhnya di dalam nyawanya dan diisbatkannya nyawanya.
Kemudian difanakannya nyawanya di dalam sifat Allah, diitsbatkannya
Allah Ta’ala semata-mata pada batinnya, maka dikatanya Ia ilaha illa Allah
artinya tiada nyawaku dan badanku hannyalah yang ada itu Allah wajib
ada-Nya, maka senantiasa kita pandang demikian berjalan, atau diam, dan
duduk atau berdiri dalam sehat atau sakit kita, wallahu a’lamu bi ‘I-sawabi.6?

Kutipan di atas, agaknya merupakan kunci dari tata cara merasakan dan
menemukan pemahaman yang sejati sebagai bayangan dari wujud Allah atau
memahami konsep wahdat al-wujid.

Tidak mungkin bagi manusia untuk mengetahui hakikatnya sendiri yang
paling dalam, yakni ruh. Jika untuk mengenali hakikat dirinya saja tidak akan
mampu, maka akan lebih tidak mampu lagi mengenali hakikat Allah; yang tiada
sekutu bagi-Nya, dan zat yang Maha Sempurna. Maka hal yang bisa dilakukan
oleh manusia adalah mengenali kehambaannya di hadapan Allah, sebagaimana
terlukiskan dalam tulisannya dalam bentuk bantahan terhadap penafsiran
terhadap Hadis “man ‘arafa nafsahu, fa qad ‘arafa rabbahu” yang sering diartikan
secara keliru. Abdurrauf mengatakan:

Katakan dan yakinkan bahwa hamba tetap hamba meskipun ia naik pada

tingkat yang tinggi (tardqi), dan Allah tetap Allah meskipun la turun
(tandzul). Dan hakikat itu tidak akan berubabh, artinya hakikat hamba tidak

61]bid.
62]pid,, h. 5-6.
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akan berubah menjadi hakikat Allah, demikian pula sebaliknya, walau pada
zaman azali sekalipun. Dan janganlah engkau terperdaya oleh orang yang
berdalih atas penyatuan wujud hamba secara total dengan dasar Hadis:
“Barang siapa mengenal dirinya, niscaya mengenal akan Tuhannya”,®3 lalu,
dalam Kketidak tahuanya kepada Allah ia menafsirkan Hadis itu dengan
mengatakan, bahwa diri manusia itu adalah benar-benar zat Tuhannya,
tidak lain dari itu. Kami berlindung kepada Allah dari keyakinan demikian.
Adapun arti Hadis itu sebenarnya adalah, sebagaimana dikatakan oleh Abu
Hasan Syazili “Barang siapa mengenal dirinya fakir, niscaya dia mengenal
Tuhannya Maha Kaya, barang siapa mengenal dirinya lemah, niscaya dia
akan mengenal Tuhannya Maha Kuat, barang siapa mengenal dirinya tak
kuasa, niscaya dia akan mengenal Tuhannya Maha Kuasa, dan barang siapa
mengenal dirinya hina, niscaya dia akan mengenal Tuhannya Maha Mulia”,
sekian.64

Dari kutipan di atas tergambar bahwa epistemology yang dipakai
Abdurrauf adalah dalil-dalil nagl, dan dengan menanamkan kesadaran ke-
hambaan (dzauq) yang menyadari keterbatasan-keterbatasan kehambaan.6>

Abdurrauf juga mengutip firman Allah “ Katakan wahai Muhammad, bahwa
ruh itu adalah urusan Tuhanku” (QS. Al-Isra’[17]: 85, dan sebuah sya'ir:

Engkau tidak mengenal dirimu dan tidak tahu siapa dirimu, tidak
bagaimana proses kehadiranmu dan sifat-sifat yang ada padamu, sebab
akal tidak akan mampu menjangkaunya.s®

Selanjutnya Abdurrauf menyimpulkan:

Atas dasar ini, tidak ada jalan lain untuk mengenal al-Haqq kecuali dengan
pengakuan diri lemah dan bingung. Karena, seperti nanti akan dijelaskan,
dua hal ini merupakan puncak ma'rifat. Pahamilah, dan hannya kepada
Allah kita mohon petunjuk.6

63Menurut al-Sam’ani, ungkapan ini bukan Hadis Nabi, melainkan kata-kata hikmah dari
Yahya al-Razi. Sedangkan ulama lain, seperti Ibnu Taimiyah dan al-Sagani, menganggapnya sebagai
Hadis palsu. Mempertimbangkan kemasyhurannya sebagai Hadis di kalangan sufi, tampaknya ia
dianggap sebagai 'Hadis' sahih dan benar berdasarkan mukasyafah atau penyingkapan [yakni, visi
mistis], tapi dipandang tidak sahih berdasarkan jalur riwayatnya. (lihat Azhari, 1985: 111) dan
Oman Fathurahman, 2008, 142.

64Tanbih al-Mashi, Ms.B,, Ibid, h.9, dan Ms.A, h. 10-12.
65Ahmad Rivauzi, “Pemikiran Abdurrauf Singkel...”, h. 153.
66 Abdurrauf Singkel, Tanbih al-Masi, Ms.B.h. 11, Ms.A.h 12.
67Ibid.
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Proses dalam mengenali Allah adalah melalui proses tardgi dalam upaya
mengembalikan a’yan kharijiyyah kepada kesadaran a’yan thabitah sebagai
bentuk upaya spiritual seseorang untuk mencapai posisi puncak spiritual. Upaya
ini diawali dengan menghadirkan kesadaran kehambaan di hadapan Allah de-
ngan mengharapkan rahmat-Nya, sehingga kemudian Allah membukakan
rahmat-Nya kepada hati hamba, sehingga tajalli lah sifat-sifat ke-Tuhanan pada
diri hamba itu. Diawali dengan menyadari keberadaan nyawa yang bentuk
rupanya sama dengan rupa tubuh. Tubuh merupakan rupa zahir, dan nyawa
adalah rupa yang halus dan batin. Nyawa adalah tempat nyatanya semua sifat
Allah yang tujuh. Sifat Allah adalah tempat nyatanya Zat Allah, sedangkan Zat
Allah tidak ada yang menyerupainya sesuatupun baik pada alam zahir maupun
alam batin. Zat bayangannya adalah sifat, sifat itu bayangannya adalah nyawa,
dan nyawa itu bayangannya adalah tubuh. Maka dilakukan proses taraqi (di-
naikkan) pandang dengan cara difanakannya sekalian tubuhnya di dalam
nyawanya dan diitsbatkannya nyawanya. Kemudian difanakannya nyawa di
dalam sifat Allah, diitsbatkannya Allah taala semata-mata pada batinnya. Maka
diucapkan 44 ¥ 4l Y dengan pengertian, tiada nyawaku dan badanku, yang
wajib ada hannya Allah. 68

5. Memahami Hakikat Kematian

Abdurrauf menjelaskan dua bentuk mati. Pertama, mati ikhtiyari yaitu
ketika manusia dalam keadaan karam (tenggelam dalam kemuliaan) dalam
zikrullah. Kedua, mati idhtirari yang bukan atas dasar pilihan atau ikhtiyar kita.
Mati ini disebut juga dengan berpisahnya roh dengan jasad. Pembahasan
Abdurrauf tentang hal mati ini dapat dijumpai dalam beberapa karyanya seperti
Tanbih al-Mashi, Bayan Tajalli, dan pada kitab Lubb al-Kasyf wa al-Bayan lima
yarahu al-Muhtadhar bi al-iyan. Dalam penjelasannya, Abdurrauf mengutip
sebuah Hadis dari Rasulullah: < 5<3 () J8 1 535« (matilah kamu sebelum kamu
dimatikan).”

68 Abdurrauf, Daqa’iq al-Huruf, h. 4-6.

69 Menurut Ibn Hajar, Hadis ini tidak memiliki sanad yang jelas. Al-QarT berpendapat bahwa
ungkapan ini merupakan perkataan para ahli shufi, yang memiliki makna “mati ikhtiyari dengan
meninggalkan syahwat sebelum mati yang sebenarnya”. Terdapat juga kemungkinan Hadis ini
memang berasal dari Rasul dengan sanad yang berasal dari kalangan ahli sufi. Baca, Al-‘Ajilini, Kasyf
al-Khafa' (Juz 2 h. 384).
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Abdurrauf dalam Baydn Tajalli menulis:

Maka dengan kata ini, adalah mati itu dua bagi. Suatu mati idhtirari
namanya. Maka itu zahir tiada masuk dalamnya ikhtiyari. Kedua, mati
ikhtiyari namanya, itu masuk dalamnya ikhtiyari, dengan memfanakan diri
dan mengembalikan dia kepada hal ‘adam-nya (pen: ketiadaan) yang telah
tersebut itu. Bermula sebesar-besar jalan dan sehampir-hampir jalan
kepada ikhtiyari itu yaitu karam (pen:tenggelam) dengan zikir 4 ¥ 41y
karena hasil makna 4 ¥) 4 itu pada orang yang muntahi tiada maujud
hannya Allah, karena segala yang maujud yang lain dari pada Allah itu
bayang-bayang jua bagi Haqqq Ta’dla, tiada ia maujud sendirinya hanya
dengan Dia jua berdiri wujud itu dan milik bagi-Nya. Maka tiadalah maujud
hakiki hannya Allah jua.”

Dengan demikian, seseorang akan disebut mengalami mati ikhtiyari ketika
yang bersangkutan sampai kepada kondisi mental yang telah mampu
memandang tiada yang hidup, tiada yang tahu, tiada yang kuasa, tiada yang
berkehendak, tiada yang mendengar, tiada yang melihat, dan tiada yang berkata-
kata pada hakikatnya selain dari pada Allah. Pada kondisi ini maka seseorang
akan sampai kepada kesadaran ‘adam-nya (pen; ketiadaannya) ”*

Abdurrauf mengutip pembahasan tentang kematian ini di antaranya
merujuk kepada kitab Tadhkirah karangan Syaikh Djamaluddin ra bin
Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi. Menurut Djamaluddin, setengah ulama
menceritakan bahwa seorang hamba Allah apabila ia dalam keadaan sekarat
maut maka datang dua orang setan yang duduk di kanan dan kirinya. Setan yang
sebelah kanan akan merupakan dirinya seperti rupa bapaknya dan ia berkata: “
hai anakku, aku menyayangi dan mengasihi engkau, maka matilah engkau
dengan agama Nasrani, dan ialah sebaik-baik agama. Sedangkan setan yang
sebelah kiri akan merupakan dirinya dengan rupa ibunya dan berkata: “ hai
anakku, bahwasannya perutku adalah bejanamu, air susuku minumanmu, dan
pahaku kedudukanmu, matilah kamu atas agama yahudji, dan ialah sebaik-baik
agama.””

Di samping itu, setan juga akan menyuruh tentaranya memperdaya orang
yang sakarat maut dengan menyerupai sahabat, dan orang-orang disayangi si

70 Abdurrauf Singkel, Bayan Tajalli, t:th., h. 4-5.
71Ahmad Rivauzi, “Pemikiran Abdurrauf Singkel ...”, h. 157.
72P.Voorhoeve, Bayan Tajalli; h.8-9.
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sakarat maut dan membujuknya untuk mati dalam agama nasrani dan yahudi.
Maka bagi orang yang dikehendaki-Nya sesat akan cendrung hatinya kepada
ajakan itu. Sedangkan orang yang dikehendaki Allah mati dalam keadaan
bertauhid, maka Allah akan menyuruh Jibril (malaikat rahmat) datang
kepadanya, mengusir segala setan dan menyapu muka si sakarat maut sehingga
tersenyumlah si sakarat maut. Malaikat rahmat akan berkata kepadanya: “hai
fulan, tiadalah kau mengenalku. Aku ini adalah Jibril, matilah engkau atas agama
yang suci dan syari'at yang benar”. Kemudian malaikat maut akan mengambil
nyawanya dengan membaca salam dan berkata: “ hai wali Allah, sesungguhnya
Allah mengirimkan salam kepada engkau, QS. al-Nahl [16]: 32” &

Abu al-Hasan Tasi dalam kitab Tadzkirah menjelaskan bahwa setiap ruh
yang keluar dari tubuh akan diterbangkan malaikat ke atas tujuh petala langit
hingga sampai ke ‘Arasy Allah, lalu didirikan di hadapan Allah. Allah akan
menanyainya, jika ruh itu adalah orang yang mukmin, maka Allah akan
berfirman kepada semua malaikat: “Hai malaikat-Ku, bawalah orang ini dan
perlihatkanlah kepadanya surga tempat tinggalnya!”. Malaikat lalu mem-
bawanya berjalan-jalan ke surga sekira-kira masa mayat orang itu dimandikan.
Maka apabila telah selesai mayat itu dimandikan dan dikafani, maka di-
kembalikanlah ruh itu ke sisi tubuh dan kafan mayat. Sehingga ketika mayat
dibawa ke kubur, ruh akan mendengar setiap orang yang mengatakan kebaikan
si mayat dan kejahatannya. Ketika mayat telah dimasukkan ke dalam kubur,
maka ruh itu akan dikembalikan ke tubuhnya, kemudian dia akan didudukkan
dan ditanyai oleh dua orang malaikat Allah.”*

Abdurrauf menjelaskan tanda-tanda ajal mati yang dikutipnya dari kitab
Tibb al-Mar’i min Nafsihi. Ada tiga tanda yang dapat dipedomani seseorang
sebagai tanda-tanda ajal mati akan datang, ”°

Pertama, pada waktu terbit matahari dan telah terang cahayanya, maka
hendaklah seseorang itu berdiri pada tanah yang datar dengan posisi matahari
tepat di belakangnya. Dia harus berdiri lurus tanpa bergerak, lalu melihat
bayang-bayangnya dengan sekali lihat dengan tidak boleh melihat kebelakang

73 Abdurrauf Singkel, Bayan Tajalli h. 4.
74]bid.h,9-14.
75]bid

JURNAL THEOLOGIA — Volume 28, Nomor 2, Desember 2017 321



AuMAD Rivauzl: Landasan Folosofis Pemikiran Tasawuf Abdurrauf Singkel ...

dan tidak boleh berpaling. Maka seseorang itu akan melihat satu sosok warna
putih yang merupakan bayangan dirinya. Jika dia melihat bayangan itu tanpa
kepala, maka itu adalah isyarat umurnya hannya tinggal kurang dari tiga hari,
jika didapatnya bayangan tanpa kedua teliga, niscaya adalah sisa umurnya lima
belas hari, jika didapatnya bayangan tanpa satu telinga, itu artinya umurnya
tinggal satu bulan. Jika didapatnya bayangan tanpa batang leher, itu artinya
umurnya kurang dari tujuh hari lagi. Jika didapatnya bayangan tanpa dua
tangan, maka sisa umurnya kurang dari enam bulan. Jika didapatnya bayangan
tanpa satu tangan, maka umurnya tinggal satu tahun. Jika didapatnya bayangan
tanpa dua kaki, maka umurnya tinggal dua tahun, begitu seterusnya tanpa kaki
sebelah dan seterusnya.

Kedua, tanda ajal itu dapat juga diketahui dengan mempedomani bayangan
dalam cermin. Jika tidak didapati suatu bayanganpun dalam cermin, maka
hampirlah ajalnya pada hari itu. Jika tidak terlihat bayang-bayang hidungnya,
maka umurnya kurang tiga hari lagi. Jika didapati bayangan tanpa kedua mata,
maka umurnya kurang enam hari lagi. Jika tidap didapati bayangan dua belah
matanya maka umurnya tinggal enam bulan. Jika tidak didapati bayangan dua
belah keningnya, maka umurnya tinggal dua tahun. Jika tidak dapat terlihat
bayangan dahinya, maka umrnya sudah hampir pada hari itu. Demikian
selanjutnya dengan bayangan semua anggota badannya yang lain seperti anak
jari dan lainnya. Hal ini berlaku bagi orang yang sakit dan tidak sakit.

Tanda ketiga, apabila keluar dari qubul dan dubur-nya buang air besar dan
kecil bercampur pada satu tempat keluar maka ini juga menunjukkan ajlanya
sudah hampir datang.

Namun demikian, menurut Abdurrauf bahwa tanda-tanda di atas
merupakan tanda-tanda yang berlaku menurut kebiasaan (ghalib) dan tidak
berlaku tetap pada setiap manusia, karena terkadang bisa jadi juga kematian
manusia tanpa didahului oleh munculnya tanda-tanda tersebut, dan terkadang
sering juga semua tanda-tanda itu sudah terdapat pada seseorang, namun dia
tidak mati juga. Prinsip utamanya adalah bahwa Allah berbuat sekehendaknya,
oleh karena itu, tidak boleh berpatokan terhadap ada atau tidaknya tanda-tanda
tersebut untuk kematian seseorang karena tidak ada seorang manusiapun yang
dapat mengetahui kapan dia akan mati kecuali Allah yang memberitahunya.
Kematian itu merupakan sesuatu yang gaib dan tidak ada yang mengetahuinya
selain Allah “.. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
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yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
di bumi mana dia akan mati. ... (QS. Lugman [31]: 34)”76

Selanjutnya dalam teks Lubb al-Kashf wa al-Bayan lima Yarahu al-
Muhtadhar bi ’I-I'yan, juga dijelaskan tentang dzikir yang terafdhal di saat sakarat
maut yang juga termasuk persoalan yang ditanyakan kepadanya. Dzikir
terafdhal ketika sakarat al-maut adalah dzikir Id ilaha illallah.””

6. Tujuan Penciptaan

Dalam hal tujuan penciptaan, Abdurrauf merujuk kepada al-Qur'an yang
mengajarkan bahwa tujuan penciptaan manusia adalah menjadi hamba Allah
dan menyesuaikan semua prilaku dengan kehendak Allah dan hal-hal yang
termaktub di dalam kitab suci al-Qur'an “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu
Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu
bertakwa.” (QS. al-Bagarah, [2]: 21)78

Allah ciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya, sehingga semua
aktivitas hidup adalah ibadah kepada Allah. Abdurrauf menulis:

Dan sibukkanlah dirimu dalam ibadah disertai sikap jujur dan ikhlas,
dengan niat melaksanakan hak Tuhanmu, niscaya engkau termasuk ke
dalam golongan orang-orang yang makrifat. Pengarang kitab al-Hikam
mengatakan,”’Kehendak ahli ma'rifat adalah benar-benar dalam beribadah
dan melaksanakan hak-hak Tuhan”. Allah Ta’ala berfirman, “Padahal
mereka tidak disuruh kecuali agar menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agamanya”. Firman-Nya lagi, “
Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”. 79

Tujuan penciptaan manusia lainnya adalah sebagai khalifah di permukaan
bumi ini untuk melaksanakan semua perintah-Nya. Abdurrauf mengutip firman
Allah "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”
(QS. al-Bagarah [2]: 30). 80

76]bid, h.7-15.

77 Abdurrauf, Bayan Tajalli h. 7.

78 Abdurrauf Singkel, Kifayah al-Muhtdjin, h. 6.

79 Abdurrauf Singkel, Tanbih al-Mashi, Ms.B, h. 140, Ms.A, h. 57-58.
80 Abdurrauf Singkel, Kifayah al-Muhtdjin, h. 3.
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Konsep penghambaan diri dan melaksanakan tugas kekhalifahan di
permukaan bumi ini merupakan landasan aksiologis terhadap pemikiran
tasawuf Abdurrauf Singkel. Konsep ini menuntun seseorang untuk mampu
memaknai kehidupannya sebagai pelaksanaan tugas penciptaan yang bermakna
ibadah kepada Allah.

D. Kesimpulan

Abdurrauf Singkel merupakan tokoh sufi yang senantiasa menjadikan dalil-
dali dalam al-Qur’an dan Hadis sebagai dasar dan sumber pemikiran tasawufnya
dan menjadikannya sebagai landasan epistimologis dan normatif dalam mem-
bangun pemahaman dan pemikiran tasawufnya terutama dalam menjelaskan
tauhid dan membincang tentang hakikat wujud, eksistensi Allah, hubungan
ontologis antara Allah, manusia, dan alam. Akal tidak mampu mendapatkan atau
mencapai hakikat wujud Allah karena akal itu adalah sesuatu yang diciptakan.
Hanya berkat karunia Allah dalam bentuk dibukakan-Nya hati hamba-Nya
dengan cahaya iman dan taufig, manusia dapat mengetahui hakikat.

Pada aspek ontologis, walaupun tetap menggunakan istilah wahdat al-
wujiid, Abdurrauf Singkel melakukan reinterpretasi terhadapnya. Reinterpretasi
terhadap wahdat al-wujid ini merupakan landasan utama pemikiran tasawuf
Abdurrauf Singkel dalam menjelaskan hubungan ontologis antara Allah dan
alam. Bagi Abdurrauf, alam tetap alam, dan khaliq tetap khaliq. Wujud itu
hannya satu yaitu Allah, Sedangkan semua yang selain daripada Allah adalah
sesuatu yang keberadaannya bergantung kepada adanya Allah Swt, atau
seumpama bayangan atau bahkan cuma bayangan dari bayangan Allah Swt.
Alam tercipta melalui proses pemancaran (al-fa’id, emanasi) melalui tujuh
martabat. (Ahddiyah, wahdah, wahidiyyah, ‘alam arwah, ‘aldam mithal, ‘aldm
ajsam ‘alam insan.

Pada aspek aksiologis, pemikiran tasawuf Abdurrauf Singkel dilandasi
dengan prinsip ibadah. Sebagai khalifah Allah di permukaan bumi, manusia
dituntut untuk berniat melaksanakan hak Tuhan dan melaksanakan semua
perintah-Nya serta menyibukkan diri dalam ibadah disertai sikap jujur dan
ikhlas, memilih mati ikhtiyari dengan memfanakan diri melalui dzikir A YAy,
sehingga terbangun kondisi mental yang mampu memandang tiada yang hidup,
tiada yang tahu, tiada yang kuasa, tiada yang berkehendak, tiada yang
mendengar, tiada yang melihat, dan tiada yang berkata-kata pada hakikatnya
selain dari pada Allah.[]
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